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ABSTRAK
PENGELOLAAN PENYIMPANAN VAKSIN DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN

CILACAP

Latar Belakang vaksin merupakan produk biologis yang sensitif terhadap perubahan suhu
sehingga memerlukan sistem penyimpanan yang tepat melalui cold chain. Pengelolaan
penyimpanan yang tidak sesuai standar dapat menurunkan mutu dan efektivitas vaksin.

Tujuan Umum mengetahui gambaran asuhan farmasi dalam pengelolaan penyimpanan vaksin
di Gudang Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap berdasarkan Permenkes No. 12 Tahun 2017.

Metode penelitian ini menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel diambil dengan metode total sampling terhadap seluruh sarana penyimpanan vaksin di
gudang farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap. Instrumen penelitian berupa checklist
observasi, wawancara petugas, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan pada 12-24 Mei 2025.

Hasil Asuhan Farmasi sarana penyimpanan vaksin seperti cold room dan freezer room
tersedia dan berfungsi dengan baik. Sistem monitoring suhu dilakukan secara rutin dua kali
sehari dengan penggunaan data logger. Pengelolaan stok vaksin telah menerapkan metode
FEFO (First Expired First Out) dan FIFO (First In First Out), serta dokumentasi dan SOP
penyimpanan telah tersedia dan dijalankan dengan baik.

Rekomendasi perlu peningkatan sistem monitoring suhu secara real-time, kalibrasi alat secara
berkala, dan pelatihan manajemen rantai dingin bagi petugas.

Kata kunci: vaksin; cold chain; penyimpanan vaksin; manajemen logistik; mutu vaksin.
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ABSTRACT

VACCINE STORAGE MANAGEMENT AT THE CILACAP DISTRICT HEALTH OFFICE
Background: Vaccines are biological products that are sensitive to temperature changes and
therefore require proper storage through a cold chain system. Inappropriate storage
management may reduce the quality and effectiveness of vaccines.

Objective: To determine the overview of pharmaceutical care in vaccine storage management
at the warehouse of the Cilacap District Health Office based on the Indonesian Ministry of
Health Regulation No. 12 of 2017.

Methods: This study used an observational design with a cross-sectional approach. Samples
were obtained using the total sampling method involving all vaccine storage facilities in the
pharmaceutical warehouse of the Cilacap District Health Office. The research instruments
included observation checklists, staff interviews, and documentation. The study was conducted
from May 12 to May 24, 2025.

Results of Pharmaceutical Care: Vaccine storage facilities such as cold rooms and freezer
rooms were available and functioning properly. Temperature monitoring was carried out
routinely twice a day using a data logger. Vaccine stock management applied the FEFO (First
Expired First Out) and FIFO (First In First Out) methods, and storage documentation and
standard operating procedures (SOP) were available and properly implemented.

Recommendation: It is recommended to improve real-time temperature monitoring systems,
conduct periodic equipment calibration, and provide training on cold chain management for
staff.

Keywords: vaccine; cold chain; vaccine storage; logistics management; vaccine quality.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Vaksin adalah produk biologis yang sangat rentan terhadap perubahan
lingkungan, terutama suhu, cahaya, dan kelembapan. Jika vaksin disimpan di
luar rentang suhu yang direkomendasikan atau kondisi cold-chain terganggu,
baik di gudang, saat distribusi, atau di fasilitas layanan. Potensi imunogenik
vaksin dapat menurun, yang berakibat pada penurunan efektivitas imunisasi
terhadap penyakit. Hal ini sudah didokumentasikan secara global vaksin bisa
kehilangan potensi secara bertahap bila terpapar fluktuasi suhu atau kondisi

penyimpanan yang tidak stabil (WHO (World Healty Organization), 2020).

Cold chain di Indonesia telah menjadi perhatian utama. Implementasi cold
chain disadari penting sejak tahap penyimpanan di Dinas Kesehatan sampai ke
puskesmas. Pemerintah melalui instansi terkait telah mendistribusikan lemari
es khusus vaksin ke banyak fasilitas kesehatan untuk mendukung program
imunisasi nasional. (Kemenkes, 2017). UNICEF menggambarkan bahwa cold
chain memungkinkan vaksin dikirim dan disimpan dengan aman dari produsen
sampai ke penerima imunisasi tanpa cold chain yang memadai, vaksin dapat

kehilangan potensi sebelum digunakan (UNICEF, 2022).

Literatur dan penelitian menunjukkan bahwa tantangan praktis dalam
pengelolaan cold chain tetap ada. Misalnya, dalam studi terhadap penyimpanan
vaksin, ditemukan bahwa perubahan suhu dan kondisi penyimpanan dapat
berdampak negatif terhadap stabilitas vaksin terutama vaksin yang sensitif
terhadap suhu dan beku (Latifah, 2025). Selain itu, evaluasi implementasi
sistem rantai dingin di tingkat Dinas Kesehatan dan distribusi ke fasilitas
layanan menunjukkan bahwa kadang masih ada kendala terkait fasilitas,

monitoring suhu, dan prosedur distribusi (Mustikaningrum et al., 2024).
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Konsep ini mendasari perlunya sistem cold chain terstandar, yaitu: vaccine
refrigerator/freezer, monitoring suhu reguler, pengontrolan penerimaan &
distribusi, serta penanganan penyimpanan sesuai karakteristik vaksin. Cold
chain bukan hanya tanggung jawab pabrik, tapi juga semua pihak distribusi —
termasuk Dinas Kesehatan sebagai gudang distribusi regional serta fasilitas

layanan di tingkat akhir (Kemenkes, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana kesesuaian pengelolaan penyimpanan vaksin di Gudang Dinas
Kesehatan dengan standar dalam Permenkes No. 12 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Imunisasi?

1.2.2 Apakah fasilitas dan sarana penyimpanan vaksin di Gudang Dinas Kesehatan
telah memenuhi persyaratan sesuai Permenkes No. 12 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Imunisasi?

1.2.3 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesesuaian pengelolaan
penyimpanan vaksin di Gudang Dinas Kesehatan?

1.2.4 Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan penyimpanan vaksin agar sesuai dengan standar yang berlaku?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Mengevaluasi kesesuaian pengelolaan penyimpanan vaksin di Gudang Dinas
Kesehatan dengan standar yang ditetapkan dalam Permenkes No. 12 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi.

1.3.2 Tujuan Khusus

Menilai kelayakan fasilitas dan sarana penyimpanan vaksin sesuai standar

Permenkes No. 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan literatur mengenai pengelolaan vaksin di

fasilitas penyimpanan tingkat kabupaten/kota.
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b. Menjadi bahan referensi bagi pengembangan teori terkait manajemen

cold chain dan farmasi distribusi logistik kesehatan.
1.4.2 Manfaat Khusus

Bagi Dinas Kesehatan :

a. Sebagai bahan evaluasi terhadap tingkat kesesuaian gudang vaksin
dengan standar Permenkes Nomor12 Tahun 2017.

b. Meningkatkan kualitas mutu vaksin yang sampai ke fasilitas pelayanan
kesehatan.
Bagi Peneliti / Mahasiswa :

a. Menjadi penerapan ilmu farmasi khususnya farmasi distribusi, cold
chain management, dan manajemen logistik kesehatan.

b. Menjadi dasar penyusunan laporan tugas yang kuat dan relevan.
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1-v 1-39 Merapihkan sistematika penomoran
penulisan

1-39 Membold penulisan judul bab
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